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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ terbesar sekaligus sistem pertahanan utama
tubuh yang berfungsi melindungi manusia dari berbagai faktor eksternal.
Namun, kulit sangat rentan mengalami kerusakan akibat paparan radikal bebas.
Radikal bebas dapat terbentuk dari polusi udara, asap kendaraan bermotor, air
tercemar, hingga radiasi sinar ultraviolet (UV) yang mempercepat proses
penuaan kulit (Ambari, dkk 2022). Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan
produk perawatan kulit yang mampu mencegah kerusakan serta menjaga
kesehatan kulit.

Salah satu produk kosmetika yang banyak digunakan untuk perawatan
kulit adalah body scrub. Produk ini berfungsi membersihkan kotoran,
mengangkat sel kulit mati, serta merangsang regenerasi kulit sehingga tampak
lebih cerah dan sehat (Yuniarsih, dkk 2023). Saat ini body scrub tersedia dalam
berbagai bentuk, baik bubuk maupun krim. Bentuk krim lebih disukai karena
praktis digunakan, mudah diaplikasikan, serta memberikan kelembutan pada
kulit.

Secara farmasetika, krim merupakan sediaan setengah padat berbentuk
emulsi yang mengandung fase minyak dan air, yang distabilkan dengan bantuan
emulgator (Ansel, 2013). Kestabilan emulsi dapat diperoleh melalui kombinasi
emulgator seperti Span 80 dan Tween 80 karena keseimbangan sifat lipofilik

dan hidrofiliknya (Komaiko & McClements, 2015).



Seiring berkembangnya tren kosmetika, body scrub tidak hanya
difokuskan pada fungsi eksfoliasi, tetapi juga diarahkan pada pemanfaatan
bahan alam yang memiliki efek tambahan seperti pelembab, antioksidan,
aktivitas antimikroba, serta pencerah kulit (Imron, dkk 2025). Salah satu bahan
yang potensial adalah kopi robusta (Coffea canephora L.), yang mengandung
polifenol, flavonoid, tanin, kafein, dan saponin (Supanivatin, dkk 2023) .

Serbuk kopi Robusta (Coffea canephora L) memiliki aktivitas
antioksidan sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 36,84 ppm (Wenben &
Woulandari, 2023) dan Nilai ICso serbuk kopi Robusta juga bervariasi tergantung
tingkat sangrainya, yaitu serbuk kopi green bean 82,27 ppm, light roast 362,91
ppm, medium roast 61,46 ppm, dan dark roast 617,04 ppm, di mana nilai ICso
serbuk kopi Robusta medium roast menunjukkan aktivitas antioksidan paling
kuat (Rohmawati & Sulistyowati, 2022). Selain berfungsi sebagai antioksidan,
serbuk kopi juga memiliki tekstur kasar yang berfungsi sebagai abrasif alami,
sehingga membantu proses eksfoliasi kulit agar terasa lebih halus (Shalsabilla,
dkk 2023). Meskipun eksfoliasi bermanfaat mengangkat sel kulit mati, proses
ini dapat mengurangi kelembapan kulit. Oleh karena itu, humektan berperan
penting dalam body scrub dengan menarik dan mempertahankan air pada kulit,
salah satunya madu yang juga bersifat emolien dan antioksidan, sehingga
efektif menjaga kelembapan dan elastisitas kulit (Sinulingga, dkk 2018).

Pemanfaatan bahan alam dalam formulasi body scrub telah banyak
dikaji. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya variasi konsentrasi

emulgator Span 80 dan Tween 80 berpengaruh signifikan terhadap stabilitas



fisik sediaan, sehingga mendukung pemilihan kedua emulgator tersebut untuk
menghasilkan body scrub krim yang stabil (Hasani, dkk 2021).

Selain itu, penelitian lain juga menguatkan manfaat kopi robusta dan
madu. Kombinasi kopi robusta dengan beras putih terbukti menghasilkan
aktivitas antioksidan kuat dengan formula optimal pada konsentrasi 15% dan
nilai ICso sebesar 62,56 ppm (Imron, dkk 2025). Sementara itu, madu diketahui
mampu meningkatkan kelembapan kulit secara signifikan dalam formulasi
body scrub berbasis beras ketan putih (Hairiyah, dkk 2022).

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan kopi
robusta atau madu secara terpisah. Penelitian yang secara Kkhusus
mengombinasikan kedua bahan tersebut dalam sediaan body scrub krim dengan
variasi konsentrasi emulgator Span 80 dan Tween 80 masih sangat terbatas.
Padahal, kombinasi kopi robusta dan madu diperkirakan memberikan efek
sinergis, baik dalam meningkatkan kemampuan eksfoliasi maupun
menghasilkan tekstur kulit yang lebih halus. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sediaan body scrub krim
berbahan alam yang efektif dalam mengangkat sel kulit mati serta memiliki

kestabilan fisik yang baik.



B.

C

2.

a.

Rumusan Masalah

Kestabilan fisik sediaan krim sangat dipengaruhi oleh emulgator yang
mampu mempertahankan keseimbangan antara fase minyak dan fase air
dalam sistem emulsi. Kombinasi Span 80 dan Tween 80 diketahui dapat
meningkatkan viskositas dan membantu pembentukan emulsi yang stabil.
Maka dari itu dapat dirumuskan permasalahan Apakah variasi konsentrasi
Span 80 dan Tween 80 sebagai emulgator dapat menghasilkan sediaan body
scrub krim serbuk kopi robusta (Coffea canephora L.) dan madu yang
memenuhi persyaratan mutu fisik dan stabil selama penyimpanan suhu kamar

serta uji dipercepat (cycling test)?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk memformulasi dan mengevaluasi sediaan body scrub krim
serbuk kopi robusta dan madu dengan variasi konsentrasi Span 80 dan

Tween 80 sebagai emulgator.

Tujuan Khusus
Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan body scrub krim serbuk kopi robusta
(Coffea canephora L.) dan madu dengan variasi konsentrasi Span 80 dan
Tween 80 sebagai emulgator selama penyimpanan pada suhu kamar
selama 28 hari yang meliputi pengujian pH, daya sebar, tipe emulsi,

homogenitas, warna, bau, dan viskositas.



b. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan body scrub krim serbuk kopi robusta
(Coffea canephora L.) dan madu melalui uji dipercepat (cycling test) yang
meliputi pengujian pH, daya sebar, tipe emulsi, homogenitas, warna, bau,
dan viskositas sehingga diperolenh gambaran kestabilan sediaan selama
penyimpanan.

D. Manfaat
1. Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai manfaat kombinasi
serbuk kopi robusta (Coffea canephora L.) dan madu dalam sediaan body
scrub krim, serta menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa yang ingin

melakukan penelitian lebih lanjut terkait formulasi kosmetik berbahan alam.
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